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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Potret kehidupan memang sulit, kalau hanya dalam bayangan tanpa 

adanya suatu perencanaan yang terinci dan dalam perencanaan tersebut tentu 

ada sebuah aturan yang terorganisir guna untuk melancarkan perencanaan 

tersebut. Tapi kadang pula, segala sesuatu yang sudah di atur sebaik mungkin 

dan serapi mungkin dapat lepas satu persatu. Hal ini, yang membuat seorang 

menjadi kurang berkembang dan bingung untuk mengambil keputusan mana 

yang lebih baik harus dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan.  

Ketika seseorang nyaman pada satu tempat yang dikerjakan maka 

tempat yang lainnya akan ditinggalkan karena dari sini mereka kurang dalam 

mengatur manajemennya. Hal ini banyak di alami oleh beberapa pelajar yang 

dalam kesehariannya mereka mendapatkan tuntutan dari sekolah 

menyelesaikan segala tugas yang diberikan akan tetapi mereka juga 

menginginkannya yang lain dengan mengikuti organisasi atau ekstrakurikuler 

yang ada dalam lingkup sekolah. 

 Dalam bidang akademik maupun non akademik tidak dapat di 

pungkiri, kalau seorang siswa tentu memiliki kemampuan, namun kadang 

pula kemampuan tersebut dapat dikatakan berat sebelah. Hal ini dikarenakan 

banyaknya aktivitas atau kegiatan dalam organisasi yang diikuti sehingga 

bidang akedemik mereka jadikan sebelah mata.  
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James D. Mooney, mengatakan, “Organisasi adalah bentuk setiap 

perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama”. Sedangkan 

Chester I. Barnard memberi pengertian organisasi sebagai suatu sistem dari 

pada aktivitas kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.1 Dalam 

hal ini siswa di bentuk jiwa sosialnya guna untuk mengembangkan 

kemampuan yang sudah dimiliki, potensi dalam dirinya memang sudah ada 

dari dulu. Akan tetapi, cara bagaimana mengatur waktunya untuk lebih 

terkendali agar tetap berjalan sesuai dengan keinginannya. Sehingga dari 

kurangnya mengatur waktu tersebut belajarnya dengan perlahan menurun dan 

perlunya untuk meningkatkan manajemen diri guna untuk meningkatkan 

belajarnya dan organisasi agar berjalan sesuai dengan keinginannya. 

Belajar pada hakekatnya menuntut ilmu mencari pengetahuan terus-

menerus, mereka mempelajari kepribadian mereka, mereka mempelajari 

banyak tentang kebutuhan egoistis serta kebutuhan social mereka serta sikap-

sikap dan adat kebiasaan mereka dalam berperilaku. Oleh karena itu, perlu 

dalam mengatur kegiatan baik itu  manajemen diri, manajemen waktu dan  

manajemen sehari-hari. 

Menurut G. R. Terry yang di kutip dari bukunya H. Malayu bahwa 

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 

kelakuaan yang efektif  antara orang-orang sehingga mereka dapat bekerja 

sama secara efisien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi 

                                                           
1 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 67 
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dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan 

tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.2 

Banyak siswa-siswi yang memiliki kemampuan, kreativitas, keahlian 

dan ketrampilan dalam bidangnya masing-masing. Kemampuan yang 

dimiliki, mereka kembangkan sesuai dengan kadarnya. Namun, hal ini tidak 

bisa dipungkiri tidak semua kemampuan dapat berjalan dengan lurus tentunya 

ada suatu halangan yang menghadangnya. Disinilah, biasanya orang banyak 

yang menyerah dengan keadaan atau kondisi yang ada, perlu adanya 

penarikan dari luar maupun dalam untuk menyelesaikannya baik itu sebuah 

motivasi, pelatihan dan Reward untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

segi mengatur tersebut. 

Pentingnya sebuah manajemen dan pengorganisasian dalam diri 

merupakan hal kecil tapi sangat berharga. Jika dalam manajemen diri satu 

yang salah maka semua menajemen yang sudah di atur tidak dapat terlaksana 

dengan sempurna. Kadang disiplin dalam waktu itu penting bukan hanya 

waktu akan tetapi disiplin dalam setiap aktivitas ataupun kegiatan baik itu 

masuk kerja, mengerjakan tugas, maupun  menyelesaikan apapun jika disiplin 

tepat pada waktunya sangat penting.  

Ramayulis  menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat 

manajemen adalah al-tadbir (pengaturan).3 Kata ini merupakan derivasi dari 

kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur’an seperti 

firman Allah SWT : 

                                                           
2 Malayu S.P. Hasibuan,  Organisasi dan Motivasi  (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 23. 
3 Ek. Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan berdasarkan ajaran Islam, (Jakarta:  

Bhratara, 1996), hal. 15 
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مَآءِ إِلََ اْلَأرْضِ ثَُُّ يَ عْرجُُ إلِيَْهِ فِ يَ وْمٍ كَانَ مِقْدَارهُُ ألَْفَ سَنَةِ مَِّّّ       ونَ يدَُب ِّرُ اْلَأمْرَ مِنَ السَّ  ا تَ عُدُّ
 

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu. (As Sajdah : 5).4 

 

Organisasi tentu tak jauh berbeda dengan kehidupan manusia. Artinya 

setiap organisasi termasuk sekolah adalah sebuah organisme yang memiliki 

unsur-unsur kehidupan yaitu: keberadaan ruh berupa kepemimpinan, 

keberadaan jiwa berupa kegiatan manajemen, keberadaan raga atau jasmani 

berupa bagan organisasi yang dinyatakan dalam bentuk kegiatan administrasi 

serta tingkah laku yang diwujudkan dalam budaya organisasi.5 

Dalam  bentuk kecil organisasi merupakan sebuah hal yang dalam 

jangka pendek maupun panjang dapat mengefisienkan dalam sebuah 

pekerjaan atau usaha tertentu sehingga banyaknya sebuah lembaga 

membentuk organisasi-organisasi kecil di setiap langkahnya. Tentunya dalam 

sebuah lembaga ada manajemen yang menjadi penguatnya, hal ini tak jauh 

dengan manajemen diri yang ada pada setiap individu. 

Apabila dua orang atau lebih mempunyai kepentingan bersama, 

sesungguhnya terjadi suatu organisasi dan di setiap dua orang dapat 

mengalami beberapa masalah perilaku yang terdapat dalam organisasi yang 

lebih besar dan bila terjadi suatu organisasi, maka terdapat banyak 

kemungkinan timbulnya konflik.6 Hal ini merupakan suatu kerjasama yang 

                                                           
4 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2005), 

hal. 416. 
5 Baharuddin, Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam (Malang: UIN Maliki Press, 

2011), hal. 134. 
6 Stan Kossen, Aspek Manusiawi dalam Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1986), hal. 7. 
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memberikan dampak positif yang dapat mempengaruhi satu sama lainnya 

untuk lebih baik.  

Manajemen diri yang ada dalam setiap individu salah satu dari 

manajemen yang dilakukan oleh beberapa lembaga-lembaga ternama di 

indonesia. Seperti, menajemen membangun keefektifan dan efisien, dan 

manajemen pendidikan merupakan kegiatan  pengelolaan lembaga  sehingga 

tujuan ini sangat mempengaruhi komponen-komponen lainnya bahkan 

mengendalikannya.7 

Manajemen diri tentu membutuhkan sebuah waktu pengelolaan atau 

pengaturan baik internal maupun ekstrenal guna untuk melancarkan suatu 

program dan menyesuaikan pikiran satu sama lain. Tak banyak siswa-siswi 

yang melakukan hal yang sangat di nilai merugikan banyak orang, karena di 

setiap berfikir selalu ada sebuah manajemen yang bisa mengendalikannya. 

Contoh, belajar dalam lingkup sekolah bersamaan dengan banyaknya 

aktivitas atau banyaknya organisasi yang diikuti, jika siswa tidak bisa 

mengatur waktu dengan baik tentu belajar pastinya di  buat sampingan 

pengetahuan baginya.  

Peneliti mengamati seorang siswa yang bernama Syafa (Naman 

Samaran) berusia 17 tahun yang bertempat tinggal di Krian Sidoarjo. Syafa 

sekarang sekolah di MA Bilingual krian Sidoarjo di jurusan IPS. Siswa 

tersebut anak yang lincah, pandai, memiliki jiwa Leadership, dan jiwa 

organisasi. Organisasi atau ekstra yang diikuti diantaranya Pramuka, Teater, 

                                                           
7 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 

Islam  (Surabaya:  Erlangga, 2009),  hal. 12. 
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Osis menjabat sebagai ketua, Dentri8 menjabat sebagai ketua dan Marhalah9 

menjabat sebagai ketua. Sehingga  belajarnya lemah dan nilainya menurun 

drastis, berbeda ketika kelas X dan XI semester awal nilainya bagus di 

banding dengan sekarang jauh.10 Baginya organisasi merupakan pengabdian 

yang terlihat secara langsung atau ilmu praktek. 

Ketika Syafa berkumpul dengan teman-temannya hubungannya 

dengan teman-temannya sangat bagus, mungkin orang pertama melihat dia 

adalah anak yang judes, cuek. Namun ketika sudah kenal gaya bicara 

menandakan orang memiliki jiwa organisasi, bijaksana dan berpotensi. Saat 

ditanya mengenai cita-cita dengan suatu kegiatan atau organisasi yang saat ini 

diikuti, dia menjawabnya dengan lantang ia ingin menjadi orang yang dapat 

di percaya, banyak pengalaman dan tentunya bermanfaat bagi lingkungan 

untuk saat ini.11 

Syafa mengatakan bahwa kegiatan seharinya-hari bangun pagi 

langsung bangunkan yang lainnya walaupun sudah ada keamanan namun 

keamanan tersebut tidak di takuti oleh para santri sehingga ketua (Syafa) 

harus turun tangan sendiri. Di malam hari, yang lain belajar ada saja kegiatan 

yang harus di kerjakan, rapat dengan ustad, rapat dengan ustad-ustadzah, 

rapat dengan anggotanya serta kadang pula ada kegiatan yang tidak di duga 

sampai malam sehingga membuatnya males belajar bisa jadi karena 

kelelahan. Tapi Syafa memiliki prinsip jika malam tidak bisa belajar dan tidur 

                                                           
8 Dentri adalah dewan santri yang menaungi semua santri atau dikatakan Osis. 
9 Marhalah adalah anggota setiap angkatan.  
10 Wawancara dengan guru BK, pada tanggal 25 Maret 2015 
11 Observasi yang dilakukan dengan klien 25 Maret 2015 
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pula terlalu malam maka paginya sebisa mungkin duduk depan dan 

mendengarkan penyampaian dari guru agar tidak ketinggalan tugas. Ia 

mengatakan lebih suka curhat dengan teman dekatnya dan ustadzah yang 

mengajar ekonomi dibanding dengan guru BK, hubungannya dengan guru-

guru baik begitupun dengan temannya.12 

Menurut guru BK, Syafa termasuk salah satu siswa yang rajin, pandai, 

tekun, ulet dan cerdas. Namun, setelah banyak mengikuti kegiatan prestasinya 

menurun drastis, hal itu bukan hanya dirasakan oleh guru BK akan tetapi 

beberapa ustad-ustadzah yang mengajar di kelasnya. 13 

Dalam hal ini perlu adanya sebuah pelatihan khusus yang dapat 

meningkatkan manajemen dirinya antara belajar dan berorganisasi. Pelatihan 

yang dapat diberikan yakni pelatihan super student yang dilihat dari segi 

berfikir yang dapat memotivasinya. Seperti, positive thinking, good habit, be 

your self dan never give-up. 

Dari latar belakang di atas peneliti berinisiatif mengambil judul: 

Bimbingan Konseling Karir dalam Meningkatkan Manajemen Diri 

Siswa antara Belajar dan Berorganisasi di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tentang tema di atas, maka 

peneliti memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

                                                           
12 Observasi peneliti yang dilakukan dengan klien 02 April 2015 
13 Wawancara dengan guru BK pada tanggal 25 Maret 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

1. Bagaimana proses bimbingan konseling karir dalam meningkatkan 

manajemen diri siswa antara belajar dan berorganisasi di MA Bilingual 

Krian Sidoarjo? 

2. Bagaimana hasil bimbingan konseling karir dalam meningkatkan 

manajemen diri siswa antara belajar dan berorganisasi di MA Bilingual 

Krian Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Searah dengan rumusan masalah yang tertera di atas, tujuan penelitian 

secara umum adalah untuk mengetahui seberapa efektif untuk diajukan dalam 

membantu konselor dalam meningkatkan menajemen diri siswa antara belajar 

dan keorganisasian. Secara rinci penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses bimbingan konseling karir dalam meningkatkan 

manajemen diri siswa antara belajar dan berorganisasi di MA Bilingual 

Krian Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui hasil bimbingan konseling karir dalam meningkatkan 

manajemen diri siswa antara belajar dan beorganisasi di MA Bilingual 

Krian Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini di harapkan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran bagi para pembaca, 

khususnya mahasiswa bimbingan dan konseling islam, dan para pembaca 
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lain umumnya. Selain itu, agar dapat mengetahui bagaimana cara yang 

baik dalam memberikan layanan konseling yang efektif untuk 

meningkatkan manajemen diri siswa antara belajar dan berorganisasi 

terutama pada program studi bimbingan konseling islam baik dalam karir, 

islam maupun dalam sosial umum. 

2. Secara Praktik 

Dapat dijadikan acuan dalam memberikan informasi maupun 

layanan konseling kepada seluruh masyarakat, khususnya bagi penulis dan 

umumnya untuk khalayak tentang bagaimana bimbingan konseling karir 

untuk meningkatkan manajemen diri siswa antara belajar dan berorganisasi 

dalam program studi bimbingan konseling islam, karir, maupun sosial 

umum. 

E. Definisi Konsep 

Dalam pembahasan ini perlu kiranya peneliti membatasi dari sejumlah 

konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul Bimbingan Konseling 

Karir untuk Meningkatkan Manajemen diri Siswa antara Belajar dan 

Berorganisasi di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

Adapun definisi konsep dari penelitian ini antara lain: 

1. Bimbingan Konseling Karir 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Karir adalah 

perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan 

sebagainya.14 

                                                           
14 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Surabaya: Kartika, 1997), hal. 284. 
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Bimbingan karir  ialah program pendidikan yang merupakan layanan 

terhadap siswa agar ia: mengenal dirinya sendiri, Mengenal Dunia Kerja, 

dapat memutuskan apa yang diharapkan dari pekerjaan, dan dapat 

memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang diharapkannya, 

disamping pekerjaan untuk mencari nafkah.15 

Penyuluhan Karir (Career Counseling) merupakan teknik bimbingan 

kerir melalui pendekatan individual dalam serangkaian wawancara 

penyuluhan (Counseling Interview). Penyuluhan merupakan penghususan 

kegiatan penyuluhan  dalam masalah khusus yaitu masalah karir.16 

Dalam hal ini dapat di ketahui bahwa suatu bimbingan konseling 

karir dalam lingkup sekolah penting. Bukan hanya dalam dunia kerja tetapi 

dalam lingkup bermasyarakat pula juga di butuhkan suatu bimbingan 

konseling karir guna untuk mengarahkan dalam pribadi lebih baik. 

Pengertian konseling karir di atas adalah mengacu kepada bimbingan 

karir. Karena pada hakikatnya layanan Bimbingan Karir bukan saja dapat 

dilaksanakan melalui pendekatan kelompok, tetapi juga melalui 

pendekatan individual. Karena pada suatu saat tertentu masalah karir siswa 

dapat di pecahkan secara bersama-sama melalui pendekatan kelompok, 

tetapi pada saat yang lain masalah-masalah karir yang personal dan terlalu 

individual tidak bisa di pecahkan melalui pendekatan kelompok, untuk 

itulah masalah karir yang bersifat individual perlu di pecahkan dengan 

keterlibatan bantuan konseling melalui serangkaian wawancara konseling 

                                                           
15  Ruslan A. Ghani, Bimbingan Karir   (Bandung: Angkasa, 1992), hal. 10. 
16 Dewa Ketut Sukardi, Pendekatan Konseling Karir di dalam Bimbingan Karir (Suatu 

Pendahuluan)  (Jakarta:  Ghalia Indonesia, 1989), hal. 12. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

karir. Pentingnya bimbingan karir dalam siswa tersebut membantu siswa 

untuk meningkatkan belajarnya baik akademik maupun non-akademik. 

Adapun bimbingan konseling karir di penelitian ini dilakukan dalam 

bentuk pengarahan masa depan, mengenalkan dirinya dengan cara 

memberikan pelatihan motivasi yang dapat membangkitkan daya pikirnya 

untuk lebih baik. Bimbingan ini dapat di berikan dengan cara konseling 

kelompok maupun konseling individu dengan teknik yang berbeda. Jika 

diberikan dengan cara individu dapat di lakukan interview atau wawancara 

langsung, akan tetapi jika di berikan dengan konseling kelompok  maka 

dapat melakukan seperti penyuluhan atau seperti forum. 

2. Training Super Student 

Dalam training super student disini konselor hanya melakukan 

pelatihan yang mana dalam pelatihan tersebut bertujuan untuk membangun 

karakter berprestasi. Karena dalam pelatihan ini siswa tidak untuk hanya 

sekedar mendengarkan saja melainkan bertindak sesuai dengan perintah 

yang diberikan. 

Dari kata Training yang berasal dari bahasa inggris yang maknanya 

pelatihan. Sedangkan super student yang berasal dari bahasa inggris yang 

berarti siswa yang hebat.17 Jadi, super student adalah pelatihan siswa yang 

hebat, hebat dalam segala bidang maupun aspek apapun yang dapat 

meningkatkan atau mengembangkan karakter, kemampuan maupun 

akademik dan non-akademiknya baik dalam sikap,sifat serta perkataannya.  

                                                           
17 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Inggris. (Surabaya: Kartika, 1997), hal 85. 
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3. Manajemen Diri 

Melatih kemampuan menajemen diri sebenarnya adalah 

mengembangkan kemampuan anak dalam mengelola dirinya secara fisik 

dan non fisik. Pengembnagan kemampuan mengelola diri secara fisik 

merupakan suatu upaya mengembangkan kemampuan anak untuk menjaga 

kesehatan fisiknya dengan menjaga kebersihan diri dan asupan nutrisi 

yang dibutuhkannya. 

“To Manage” yakni mengatur. Pengaturan di lakukan melalui proses 

dan di atur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajement itu.18  

Menurut G. R. Terry yang di kutip dari bukunya H. Malayu bahwa 

mangemen adalah suatu proses yang khas ynag terdiri  dari tindakan-

tindakan, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengedalian 

yang dilakukan untuk menentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainya.19 

Menurut Nanang Fattah yang di kutip dalam bukunya  Baharudin 

dan Moh. Makin (Manajemen Pendidikan Islam, Tranformasi Menuju 

Sekolah/Madrasah Unggul)  bahwa manjemen merupakan proses 

merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya 

organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secraa 

efektif dan efisien.20 

                                                           
18 Malayu S.P. Hasibuan,  Organisasi dan Motivasi  (Bumi Aksara: Jakarta), hal. 1. 
19 Ibid, hal 5. 
20 Baharudin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, Tranformasi Menuju 

Sekolah/Madrasah Unggul  (UIN-Maliki Press:  Malang), hal. 49. 
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Menurut Prijosaksono, manajemen diri atau self management 

merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan sepenuhnya 

keberadaan diri secara keseluruhan (fisik, emosi, mental atau pikiran, jiwa 

maupun rohnya) dan realita kehidupannya dengan memanfaatkan 

kemampuan yang dimilikinya. Goleman mengungkapkan bahwa 

manajemen diri merupakan pengelolaan impuls dan perasaan yang 

menekan tergantung pada keselarasan kerja pusat emosi dan pusat 

eksekusi otak di lobus prefrontal.21 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen diri 

merupakan proses untuk mengatur hal kecil hingga besar, merencanakan 

dan mengorganisasikan untuk mengendalikan upaya organisasi dengan 

segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 

Adapun hal-hal yang menjadi bermasalah pada aspek manajemen 

diri Syafa diantaranya lemah dalam mengatur waktu, banyaknya kegiatan 

organisasi yang diikuti sehingga berakibat lemah belajar dan nilainya 

menurun. Hal ini perlu untuk di tingkatkan dengan cara pelatihan motivasi 

bagaimana cara mengendalikan semua kegiatan organisasi  yang dilakukan 

dan belajar mengatur atau mengelola waktu dengan baik. 

4. Belajar dan Organisasi 

Piaget berpendapat tentang belajar  bahwa pengetahuan dibentuk 

oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan 

                                                           
21 http://eprints.ums.ac.id/21440/13/publikasi.pdf 
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lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya 

inetraksi lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang.22 

Menurut G.R.Terry yang di kutip dari bukunya H. Malayu bahwa 

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 

kelakuaan yang efektif  antara orang-orang sehingga mereka dapat bekerja 

sama secara efisien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi 

dalam hal melaksanakn tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan 

tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.23 

James D. Mooney, mengatakan, “Organisasi adalah bentuk setiap 

perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama”. Sedangkan 

Chester I. Barnard memberi pengertian organisasi sebagai suatu sistem 

dari pada aktivitas kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.24 

Bila di bandingkan kedua pendapat tersebut, sebenarnya tidak ada 

perbedaan yang hakiki, karena James D. Mooney melihat organisasi itu 

sebagai suatu “badan”dimana terdapat perserikatan manusia untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. Sedangkan Chester I. Barnard melihat 

organisasi itu merupakan suatu “susunan skematis” dimana tergambar 

“system daripada aktivitas kerjasama”. Dengan kata lain, masing-masing 

mereka melihat organisasi itu dari suatu segi.25 

Adapun belajar dan organisasi yang dilakukan oleh syafa 

memberikan daya peningkatan untuk menambah wawasan atau 

                                                           
22 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta:  PT Rineka Cipta, 1999) 

hal. 13. 
23 Malayu  S. P. Hasibuan,  Organisasi dan Motivasi  (Bumi Aksara: Jakarta), hal.  21. 
24 Ibid, hal 23 
25 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 67 
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pengalaman di setiap kegiatan tertentu. Karena dalam organisasi 

merupakan wadah ilmu praktek yang dapat dilihat secara langsung. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data-data dengan tujuan tertentu.26 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomena, penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mengungkapkan 

dan memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum di 

ketahui. Metode ini dapat juga digunakan untuk mendapatkan wawasan 

tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui. Penelitian ini di gunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangualasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif.27 

Penelitian ini pula dapat memberi rincian yang kompleks tentang 

fenomena yang sulit di ungkapkan oleh metode kuantitatif.28 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena data-data yang di 

dapatkan nantinya adalah data kualitatif berupa kata-kata atau tulisan dan 

untuk mengetahui serta memahami fenomena secara terinci, mendalam 

dan menyeluruh. 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal.  02. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D  (Alfabeta: Bandung, 2009) hal. 

9. 
28 Anselm Strauss&Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitati  (Yogyakrta: Pustaka 

Pelajar), hal. 05. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi 

kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai 

aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (Komunitas) 

atau situasi social. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak 

mungkin data mengenai subjek yang diteliti.29 Dalam penelitian ini 

peneliti langsung terjun kelapangan dimana tempat melakukan penelitian 

dengan cara melakukan pendekatan terhadap orang-orang yang akan 

dijadikan informan baik melalui teman dekat, guru-gurunya, orang yang 

setiap hari bersamanya baik itu teman kamar maupun teman yang pernah 

sekelompok dalam kegiatan sehingga data yang diperoleh lebih detail dan 

menyeluruh.  

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi sasaran oleh 

peneliti, antara lain: 

a. Konseli atau Klien 

Konseli adalah seorang siswa kelas XI MA Bilingual Krian 

Sidoarjo. Konseli merupakan siswa dan juga Santri dari Pondok 

Pesantren Modern Al-amanah Krian Sidoarjo. 

b. Konselor 

Konselor adalah seorang mahasiswa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam Jurusan Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Pengalaman konsleor yaitu 

                                                           
29 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif   (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2002), 

hal. 201. 
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selama masa perkulihan dan PPL (Praktik Pengalaman) di MA 

Bilingual Krian Sidoarjo. 

c. Informan  

Informan dalam penelitian ini adalah ustadz dan ustadzah 

konseli dan teman-teman konseli di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

Sedangkan lokasi penelitian adalah MA Bilingual Krian 

Sidoarjo, Jln. Junwangi RT.012, RW. 03, No. 43, Krian, Sidoarjo. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik yang berupa 

fakta ataupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka yang 

dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan baik secara teori maupun tidak karena 

penelitian ini berupa catatan dan materi yang di teliti secara detail. 

Penelitian akan kurang  valid jika tidak ditemukan jenis data dan 

sumber datanya. Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

1) Data Primer yakni data utama yang langsung di ambil dari sumber 

pertama di lapangan. Hal ini untuk mendapatkan informasi tentang 

latar belakang dan masalah klien, lingkungan klien, riwayat 

pendidikan klien, pelaksanaan proses konseling, serta hasil akhir 

pelaksanaan konseling.  

Adapun data primer dalam penelitian ini  antara lain 

manajemen diri, pemahaman diri, aktivitas kesehariannya, cara 
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belajarnya, bagaimana cara berinteraksi, membangun diri antara 

belajar dan berorganisasi serta guru BK memberikan bimbingan 

terhadap siswa. 

2) Data Sekunder yakni data yang di ambil dari sumber kedua atau 

berbagai sumber guna melengkapi data primer. Hal ini untuk 

mendapatkan informasi tentang keadaan diri klien dari proses 

konseling yang di laksanakan oleh konselor di MA Bilingual Krian 

Sidoarjo.30 

b. Sumber Data 

Untuk mendapatkan keterangan dan informasi, penulis 

mendapatkan informasi dari sumber data. Sumber data adalah subjek 

dari mana data di peroleh.31  

Adapun sumber data dari penelitian ini adalah: 

1) Sumber data primer yakni sumber data yang langsung di peroleh 

peneliti melalui informasi langsung dari klien yakni Siswa Kelas 

XI MA Bilingual Krian Sidoarjo. Adapun datanya berupa 

pemahaman diri, pengenalan diri dan kefektifan dalam 

berorganisasi. 

2) Sumber data sekunder yakni sumber data yang diperoleh dari 

berbagai sumber guna melengkapi data primer. Hal ini dapat 

                                                           
30 Burhan Bungin,  Metode Penelitian Sosial   (Surabaya: Universitas Airlangga, 2001),  

hal.  128. 
31 Suharsimi Ankunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek (Jakarta: PT 

Rineke Cipta, 2006), hal. 129. 
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peneliti peroleh dari konselor baik ustad ustadzah MA Bilingual 

Krian Sidoarjo. 

4. Teknik pengumpulan Data 

Sesuai dengan penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang 

di manfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan di gunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a.  Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Observasi dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 

apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

dukanya.32 Dalam penelitian ini, observasi untuk mengamati klien 

meliputi: kondisi klien berupa gestur tubuh dalam merespon belajar 

ketika bersama teman-teman maupun dengan guru dan gestur tubuh 

ketika berorganisasi, mimik wajah dalam memahami belajar, 

interaksi dalam berorganisasi, dan kegiatan dalam kesehariannya 

baik dalam sekolah maupun pondoknya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan  untuk 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif  Kualitatif  R&D  (Bandung: Alfabeta. 2012), 

hal. 227. 
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pewawancara dengan responden atau orang yang di wawancarai 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (Guide) wawancara.33 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan.34 Pertanyaan 

disesuaikan dengan keadaan dan ciri unik dari responden dan 

pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti percapan sehari-hari.35  

Wawancara yang digunakan yakni tidak terstruktur karena 

dapat memberi  banyak kelonggaran pertanyaan kepada klien dan 

wawancara tidak terstruktur biasanya dikerjakan bersama atau 

bergantian dengan observasi terlibat.36 Dalam wawancara kali ini, 

akan menggali informasi tentang sejauh mana manajemen diri yang 

dilakukan oleh klien, sejuah mana mengenal diri klien, sejauh mana 

memahami diri klien, klien mampu dalam pembentukan 

manajemen diri yang sesuai dengan manajemen diri yang di 

inginkan. Artinya, bahwa cita-cita, impian, dan kegiatan baik itu 

organisasi maupun ekstrakurikuler dapat selaras atau sesuai dengan 

apa yang dibutuhkannya sehingga majemen pula dapat teratur 

dengan baik. 

 

                                                           
33 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001) hal.133. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif  Kualitatif  R&D (Bandung:  Alfabeta. 2012), 

hal. 234.  
35Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.  191. 
36 Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1995),hal.  68. 
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c. Dokumentasi 

Dokumenasi atau metode documenter adalah  metode yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.37 Dokumentasi 

merupakan sebagai pelengkap dari wawancara dan obeservasi 

dalam penelitian. Catatan penting peristiswa yan sudah berlalu, 

berbentuk tulisan, gambar atau karya menumental dari seseorang. 

Berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah (Life Histories), 

cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen gambar seperti 

foto, gambar hidup, sketsa. Karya semisal karya seni, patung, 

film.38 Dokumentasi kali ini, tentang klien yang akan di analisa, 

gambaran ekspresi klien ketika dapat mengenal dirinya, memahami 

dirinya, mampu menerima dirinya dengan manajemen yang sudah 

di atur, ketika proses konseling dan lain-lain yang mendukung 

proses penelitian. 

Tabel 1.1 

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

 

No Jenis Data Sumber Data TPD 

1 a. Identitas Klien 

b. Usia Klien 

c. Status Klien 

d. Problem dan 

Gejala yang 

dialami 

e. Proses Konseling 

Klien W+O 

2 a. Identitas Konselor 

b. Pendidikan 

Konselor 

Konselor W+O 

                                                           
37 Burhan Bungin Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001), hal. 152. 
38 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D  (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hal. 329. 
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3 a. Pengenalan Klien 

terhadap 

lingkungan 

sekolah. 

b. Interaksi Klien 

terhadap 

lingkungan 

sekolah. 

c. Pemahaman klien   

terhadap 

lingkungan 

sekolah. 

Klien W+O 

4 a. Ekspresi Klien 

b. Ruang Lingkup 

Bahasan 

Foto Praktik 

Lapangan 

D 

 

Keterangan: 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

D : Dokumentasi 

O : Observasi 

W : Wawancara 

 

5. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku 

metode penelitian Lexy J. Moleong adalah: 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Dalam tahap Pra-Lapangan ada beberapa Kegiatan yang harus di 

tempuh  yakni Menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan 

mengurus surat ijin, menjajaki  dan menilai keadaan lapangan, memilih 

dan memanfaatkan informasi dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

1) Menyusun rancangan penelitian disebut juga usulan penelitian atau 

proposal yang terdiri dari latar belakang masalah, alasan 

melaksanakan pengumpulan data, rancangan analisi data 

pengesahan keabsahan data. 
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2) Memilih lapangan penelitian 

Peneliti perlu mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya, dan 

tenaga serta kemudahan memperoleh  perizinan untuk melakukan 

penelitian di lapangan. 

3) Mejajaki dan Menilai Lapangan 

Untuk menjajaki dan menilai lapangan peneliti melakukan 

wawancara, klien, serta orang-orang terdekat klien.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pendekatan terhadap 

klien, dan orang terdekat klien melalui wawancara dan silaturrahmi 

serta mencari informasi tentang diri klien baik dari teman, guru, 

maupun orang terdekat klien. Hal ini dimaksudkan agar peneliti bisa 

langsung mempraktikkan ilmunya. 

c. Tahapan Analisa Intensif dan Analisa Data 

Setelah Peneliti  mendapatkan data dari lapangan, kemudian 

peneliti menyajikan data yang telah didapatkan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan proses bimbingan konseling karir untuk 

meningkatkan manajemen diri siswa antara belajar dan berorganisasi 

di MA Bilingual Krian Sidoarjo.39 

6. Teknik Analisa Data 

Di dalam pelaksanaan penelitian setelah data terkumpul, maka data 

tersebut di analisis dengan anailisis dekriptif. Adapun jenis penelitian ini 

                                                           
39 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (PT:  Remaja Rosdakarya),  hal. 127-148. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

Studi Kasus dengan metode Analisa deskriptif, sedangkan yang dimaksud 

dengan analisa deskriptif yang dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.40  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Data yang akan di analisis peneliti secara ineraktif 

dan berlangsung secara terus menerus. Adapun analisis data dilakukan 

melalui 3 tahap, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari  bila di 

perlukan.  

b. Penyajian Data (data Reduction) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya mendisplay data 

yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dsb. Menyajikan data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk 

                                                           
40 Hadari Nawawi, dkk, Penelitian Terapan  (Yogyakarta:  Gadjah Mada University Press, 

1996),  hal.73. 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang di pahami. Dalam penelitian ini, setelah data 

direduksi maka selanjutnya data tersebut diolah dalam bentuk narasi 

sehingga mudah untuk dilakukan analisis terkait dengan permasalahan 

yang di lapangan. 

c. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif merupakan 

langkah terakhir  dari model ini yakni kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian  mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan  sejak awal namun juga tidak menutup 

kemungkinan kesimpulan tersebut dapat dijadikan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah yang telah di angkat, kerena masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

berkembang setelah peneliti ada di lapangan. Kesimpulan peneliti 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada yang 

berupa deskripsi atau gambaran  yang sebelumnnya belum jelas 

menjadi jelas.   

7. Teknik Keabsahan Data 

Teknik Keabsahan data merupakan  faktor yang menentukan dalam 

penelitian kualitatif  untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan Keabsahan data sebagai berikut: 
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a. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud mencari atau menemukan ciri-

ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan pada hal-hal 

tersebut secara rinci sampai pada pemeriksaan tahap awal tampak salah 

satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara 

yang biasa. Untuk kepentingan itu peneliti disini dituntut mampu 

menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif 

dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan. 

b. Triangulasi  

Triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, triangulasi dibedakan menjadi empat 

macam yakni, menurut Patton  triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

untuk mencapai keabsahaan, yaitu: 

1) Triangulasi Data 

Menggunakan berbagai Sumber data seperti dokumen, arsip hasil 

wawancara hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih 

dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pendangn yang 

berbeda. 

2) Triangulasi Pengamat 

Adanya pengamatan di luar peneliti yang turut memeriksa hasil 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosem pembimbing 
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bertindak sebagai pengamat (expert judgement) yang memberikan 

masukan terhadap hasil pengumpulan data. 

3) Triangulasi Teori  

Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan 

bahwa data yang di kumpulkan sudah memasuki syarat. Pada 

penelitian ini, berbagai teori akan dijelaskan pada bab II untuk 

dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. 

4) Triangulasi Metode 

Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 

metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan metode wawancara yang di tunjang dengan 

metode observasi pada saat wawancara dilakukan.41 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam pembahasan ini penulis membuat sistematika pembahasan yang 

terdiri dari 3 bagian, dengan bagian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang Latar Belakang 

masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, 

Metode Penelitian, serta Sistematika Pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang Kajian 

Teoritik yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek kajian 

yang di kaji, pembahasannya meliputi: Bimbingan Konseling Karir terdiri dari  

Pengertian Bimbingan Konseling Karir, Tujuan Bimbingan Konseling Karir, 

                                                           
41 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hal.  24. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

Fungsi Bimbingan dan Konseling Karir,  Meliputi pengertian manajemen, 

fungsi manajemen, macam-macam manajemen. Selanjutnya Pengertian 

belajar, faktor yang mempengaruhi, pengertian organisasi, macam-macam 

organisasi, asas-asas organisasi. 

Bab III Penyajian Data. Berisikan tentang deskripsi umum objek 

penelitian yang meliputi lokasi penelitian Madrasah Aliyah Bilingual, profil 

MA, subjek penelitian siswa kelas XI IPS, jenis sumber data dari klien dan 

konselor, tahap-tahap penelitian. Deskripsi klien, deskripsi konselor, deskripsi 

masalah. 

Bab IV Analisa Data. Pada bab ini memaparkan tentang analisa data 

meliputi: Analisis Proses dan Hasil Bimbingan konseling karir untuk 

meningkatkan manajemen diri siswa antara belajar dan keorganisasian. 

Bab V Penutup. Bab terakhir yang membahas hasil atau kesimpulan 

penelitian dan saran bimbingan konseling karir dalam meningkatkan 

manajamen diri siswa antara belajar dan berorganisasi lebih lanjut. 

 


